BAB I

KONSEP PERNIKAHAN DAN PERSETUBUHAN DALAM ISLAM

A. Pernikahan

1. Pengertian Nikah

Katanikah ¢<) dalam kamusl Ashribermaknavath’u (s-5) dan
zawg (z's)), artinya setubuh dan perkawinan.

Dalam bahasa Indonesia, pernikahan disebut perkawin
perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurathdsa artinya
membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukdmurigan kelamin
atau bersetubuh.

Nikah menurut bahasa artinya “hubungan kelami’sY dan juga
berarti “akad” §ic).®> Sedangkan nikah Menurut istilah

42351 1K) i by dsly A gk B3 2K
Artinya: Nikah menurut istilah syaré’ ialah akad yang mengiamg
ketentuan hukum kebolehan hubungan sesksual ddatmiz
nikah atau dengakata-kata yang semakna dengannya
. Dasar Hukum Nikah

Ulama Syafi'iyyah mengatakan bahwa hukum asal niadhlah
mubabh, di samping ada yang sunnat, wajib, haranyaiag makruh.

Islam sangat menganjurkan kaum muslimin yang manonpuk

melangsungkan perkawinan. Namun demikian, kalaihatildari segi

! Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor,Kamus Kontemporer Arab-Indonesikrapyak:

Multi Karya Grafika, 1998, h.1943.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat bahadsamus Besar Bahasa Indonesitakarta: Balai

Pustaka, 2005, Cet. Ke-3, h. 474.

3 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesidgakarta: Kencana Prenada

Media Grup, 2009, h. 36.

* Abu Yahya Zaariya Al-Ansharyath al WahabJuz 2, Semarang: Toha Putra, t.th, h. 30.
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kondisi orang yang melaksanakan serta tujuan mefaksnnya, maka
melakukan perkawinan itu dapat dikenakan hukumbyajinnat, haram,
makruh ataupun mubah.
a. Wajib
Pernikahan diwajibkan bagi mereka yang sudah manmpuk
melaksanakannya dan takut akan terjerumus ke dadanmaan. Dalam
hal ini, menjaga diri dan kehormatan dari hal-hahy diharamkan
adalah wajib. Penjagaan tersebut hanya bisa tempedengan
pernikahar?. Hal ini didasarkan pada pemikiran hukum bahwaapeti
muslim wajib menjaga diri untuk tidak berbuat yateglarang. Jika
penjagaan diri itu harus dengan melakukan perkawinsedang
menjaga diri itu wajib, maka hukum melakukan perikean itupun
wajib sesuai dengan kaidah:
Loty 5 4 Y i f v 6
Artinya: Sesuatu yang wajib tidak sempurna kecdatigannya, maka
sesuatu itu hukumnya wajib juga.

Kaidah lain mengatakan:
AWIFAFLE U

Artinya: sarana itu hukumnya sama dengan hukum gaog.
Hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut padan hukum sarana

sama dengan hukum pokok yakni menjaga diri dabysan maksidt.

® Abul Rahman Ghozalkigh MunakahatJakarta: Kencana Media Group, 2008, h. 18.
® Abdul Aziz Muhammad Azzam Dan Abdul Wahhab Bayeawtas,Al-Usrotu Wa
Ahkamuha Fi al Tasyri’ al Islamiterj. Abdul Majid Khon,Figh Munakahat Jakarta: Hamzah,
2011, h. 45.
" Abdul Rahman Ghozalgp., cit h, 19.
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b. Sunnah
Pernikahan menjadi sunnah apabila seseorang tekhpm
melaksanakan pernikahan, namun ia tidak dikhavaatirkakan
terjerumus kepada hal-hal yang diharamkan Allah §pérzinaan) jika
tidak melaksanakannya. Alasan menetapkan hukumasuito ialah

dari anjuran Al-Qur'an QS. Al-Nur 32:

6 JA SIS L oaR BN U EROL O
SIINE ¢xv R REOOD e @O SHAECRE
JLSEB* Fo ¢ NG A AN Vo 92K
€7 7/3-40+0dc WL E€0E40 QRO
JERSRN + Lo RENDYENORG
AAGRCOO +~ 0 -0 DY AN Heo
KD BHORNEH N
Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diant&amu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hambauriea
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (paiab-
Nya) lagi Maha mengetahtif

c. Haram
Pernikahan hukumnya haram bagi orang yang belum
berkeinginan serta tidak mempunyai kemampuan unmtaelaksanakan
dan memikul kewajiban-kewajiban dalam rumah tangghingga
apabila melangsungkan perkawinan akan berakibattemantarkan
dirinya dan istrinyd. Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 195 melarang

orang melakukan hal yang akan mendatangkan kemisaka

8 Departemen Agama RAl- Quran dan Terjemahanny&emarang: Toha Putra, 2003,
h. 549.
® Sayyid SabigFigh al-SunnahJilid I1l, Kairo: Maktabah Dar Al Fikri, t.th, h12.
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AHAERN. OO N BHUO2>0cHD =« <+ @0

ED YN QO EDHIK ¥ OWwa 5 GREROD
Artinya: “dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kéaata

kebinasaan™®

Termasuk juga hukumnya haram perkawinan bila sasgor
kawin dengan maksud untuk menelantarkan orang ha@salah wanita
yand dikawinkani itu tidak diurus hanya agar wariitatidak dapat
kawin dengan orang lain.

d. Makruh

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan
perkawinan juga cukup mempunyai mempunyai kemampuaok
menahan diri sehinggatidak memungkinkan dirinygetmncir berbuat
zina sekiranya tidak kawin. Hanya saja orang idaki mempunyai
keinginan yang kuat untuk dapat memenuhi kewajisaami istri
dengan baik.

e. Mubah

Pernikahan menjadi mubah ketika faktor-faktor yang
mengharuskan maupun menghalangi dilaksanakanmgialean tidak
ada pada diri seseoratigPerkawinan orang tersebut hanya didasarkan
untuk memenuhi kesenangan bukan dengan tujuan geekgnormatan

agamanya dan membina keluarga sejatfera.

3. Tujuan dan Hikmah Nikah

19 Departemen Agama Rbp.,cit, h. 47.

1 sayyid SabigFighu Al Sunnahterj. Lely Shofa Imamakigih Sunnah Jakarta Pusat:
P.T. Pena Pundi Aksara, 2009, h. 458.

12 Abul Rahman Ghozalgp.,cit, h, 21.
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Manusia diciptakan oleh Allah mempunyai naluri msiawi yang
perlu mendapatkan pemenuhan. Pemenuhan naluri rmamumanusia
antara lain keperluan biologisnya termasuk aksvitadup dan Allah
mengatur hidup manusia termasuk dalam penyalumiodisnya dengan
aturan perkawinan.

Jadi, aturan perkawinan menurut Islam merupakatumam agama
yang perlu mendapat perhatian, sehingga tujuan ngelengkan
perkawinanpun hendaknya ditujukan untuk memenuhinpeék agama.
Sehingga kalau diringkas ada dua tujuan orang mslamgkan
perkawinan ialah memenuhi nalurinya dan memenutinpek agama.

Mengenai naluri manusia seperti tersebut pada QSn#an 14:

OHRKO YO OCHY @ EIIRNHOR
> E 02O OUAV O ¢ 1@ I
0L BOQYHE W I

ERVE D 2V COZM @ @O

Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecinthapada
apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anakek.”*®

Dan manusia juga mempunyai fitrah mengenal terhabapan

sebagaimana tersebut pada QS. Ar-Rum 30 :

Sxaoa S HeRHBXW e oo
* oS BLeOLDN: @ o CHAONCHEO

“Oe O0Cwe e L 12 =Rl B EBA A e F
= PN, O A @ & oo g s&rO&OMEH N
FN O RVCTESEY 1) g * Lo S P HcEHRAIDN W@
OB 2220+ QM @6 I Yoo M e sFo S

oo Lo OCwardk €0+xlE0 -#RECwed
CRE D $QLNECORHTD ¢

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah méutakan

13 Departemen Agama Rbp.cit, h. 40.
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manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pddeah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakaranusia
tidak mengetahtii **

Melihat dua tujuan diatas dan memperhatikan urdmam Al-
Ghazali dalam |Ihya-nya tentang faedah melangsung&egdawinan, maka
tujuan perkawinan itu dapat dikembangkan menjaaaiialah:

1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan. Kebamagiaaia
akhirat dicapai dengan hidup berbakti kepada Tulerara sendiri-
sendiri, berkeluarga dan bermasyarakat. Kehidugdumkga bahagia,
umumnya antara lain ditentukan oleh kehadira amalk-a

2. Memenuhi hajat menusia menyalurkan syahwatnya dan
menumpahkan kasih sayangnya, berdasarkan tangawag |

3. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari Hegian dan
kerusakan

4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawalennesm hak
serta kewajiban, juga besungguh-sungguh untuk mexebe harta
kekayaan yang halal

5. Membangun rumah tangga untuk memebentuk masyangdkiad

tentram atas dasar cinta dan kasih sayang.

Tujuan pernikahan tidak hanya terbatas pada haydnag bersifat

biologis yang menghalalkan seksual antara kedwshlq@hak, tetapi lebih

“Ibid, h. 645.
5 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Kencana, 2006, h.
62-69.
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luas, meliputi segala aspek kehidupan rumah tariggl,lahiriah maupun
bathiniah.

Sejalan dengan tujuan perkawinan, perkawinan midnsdéjumlah
hikmah yang dapat dirasakan oleh individu yang degkutan secara
pribadi, masyarakat secara umum, serta komunitasusiga secara
menyeluruh.

Berikut ini beberapa hikmah dianjurkannya pernikaha

1. Naluri seksual merupakan naluri yang sangat kuatsidit dibendung.
Naluri lelaki itu mengarahkan manusia untuk berasafencari sarana
untuk menyalurkannya, seorang akan dihinggapi paragelisah dan

bahkan terjerumus kepada hal-hal yang kurang baik.

Pernikahan merupakan sarana terbaik untuk menyalurk
naluri seksual manusid.Pernikahan menjauhkan manusia dari rasa
gundah dan gelisah, menjaga pandangan dari segmgudiharamkan,
dan mengarahkan hati kepada yang telah dihalalledmAdlah swit.

Allah Swt. Berfirman dalam QS. Al-Rum 21:

¢HEERS QO Q. ON IO 07 $ I L 0
ALAEKO> AL I HE B
BXMURC2E8C0 e LAVIIOCOONxoOM
2OZ@CrO¢H nADPRAHY OO & BV D+ 1@ RD
Ox OO g oO0xNOg0e0ed cONOeUs
B 200K, erw® Y Yotdn A0, 10+ O
G $ORGAEXI HEI60
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu semdsupaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan

16 Al-Ghazali, Adab al Nikah Teri Muhammad Al-Bagir,Menyingkap Hakikat
Perkawinan Bandung: Karisma, 1989, h. 36.
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dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-bendeapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikit*

2. Perkawinan merupakan sarana terbaik untuk mempgaka®turunan,

menjaga kelangsungan hidup, serta menghindari (kgtesan nasab,

Islam sangat menekankan pentingnya nasab dan meginga.

3. Tuntutan tanggung jawab pernikahan dan keinginaawmkunengayomi
keluarga dapat menjadikan seseorang bersemangdietasaha keras
dalam mengembangkan kreativitasnya. la akan bekenjauk
memenuhi kewajiban dan kebutuhan rumah tanggamygga akhirnya
ia menjadi pekerja keras yang dapat menghasilkadylkan dan
produktif dalam menggali khazanah yang telah dadexh Allah swit.

Bagi makhluk-Nya.

4. Dengan pernikahan, ada pembagian tugas yang jetasaasuami dan
istri, baik di dalam maupun di luar rumah, beritariggung jawab yang
harus dipenuhi sesuai kemampuan masing-masing. mpasas
bertanggung jawab untuk mengurus kebutuhan runmmajgéa mendidik
anak, dan menciptakan suasana yang kondusif yanpatda
menghilangkan penat suami setelah bekerja dan méraian
semangatnya untuk selalu berusaha dan bekerja dalamenuhi
kebutuhan rumah tangga. Jika suami-suami dapat ataekpn

kewajiban mereka dengan sebaik-baiknya, niscaya tgaipta rumah

" Departemen Agama Rbp.cit., h. 644,
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tangga yang diridhai Allah swt. Dan dapat mengkasil generasi-

generasi pilihan.

. Pernikahan menyatukan keluarga kedua pasangan, nmbehian
jalinan sesame mereka, serta memperkuat ikataralsdci dalam
masyarakat. lkatan social inilah yang sangat diaaju dan didukung
oleh syariat Islam. Pada dasarnya, masyarakat galg dan saling

berkasih sayang adalah masyarakat yang kuat dbahzegia.

. Memperpanjang usia

Dalam SK PBB yang di sebarluaskan oleh majalahSysyb yang
diterbitkan pada tanggal 6 juni 1959 disebutkanwzalorang yang
menikah dapat hidup lebih lama daripada orang yatak menikah;

baik itu duda-janda maupun orang yang hidup menmiguja

Berikut ini redaksi surat keputusan tersebut.

“Budaya yang sedang popular di kalangan masyardkaseluruh
penjuru dunia saat ini adalah menikah pada usiaamudrena
sesungguhnya pernikahan dapat memperpanjang ssiaraag”.

PBB mengeluarkan SK tersebut berdasarkan penetibaninvestigasi
yang dilakukan di seluruh Negara pada tahun 19%&mse setahun
penuh. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukia dalam SK

disebutkan, “Sangat jelas, bahwa presentase ken@@ag-orang yang
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telah menikah jauh lebih sedikit dari pada kemagiang dialami oleh

mereka yang tidak menikah. Hal itu berlaku untukisa umur™?

7. Dengan pernikahan, naluri kebapakan dan keibuaatdapsalurkan.
Naluri itu berkembang secara berharap sejak masakkeanak, begitu
pula perasaan kasih sayang dan kelembutan. Tangantua, seorang

manusia tidak akan merasa semputha.

4. Hak dan kewajiban Suami I stri

Perkawinan merupakan suatu perjanjian perikataararguami-
istri, yang sudah barang tentu akan mengakibatkavutnya hak-hak dan
kewajiban-kewajiban bagi kedua belah pihak.

Hak ialah suatu yang merupakan milik atau dapatili#inoleh
suami istri yang diperoleh dari hasil perkawinannysdapun yang
dimaksud dengan kewajiban ialah hal-hal yang wailakukan atau
diadakan oleh salah seorang dari suami-istri umhgknenuhi hak dari
pihak lain?® Jadi hak suami sebagai kewajiban istri, begitupalzaliknya.

Dalam Kompilasi Hukum Islam, hak dan kewajiban skistni,
dirumuskan dalam BAB Xll HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISRI
Bagian kesatu (Umum) Pasal 77 sebagai berikut:

1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk mgaléan rumah

tangga yang sakinah, mawaddah dan warahmah yangdneendi
dasar dari susunan masyarakat.

18 Sayyid Sabiqgep.,cit h, 455.

Abdullah Nasikh ‘Ulwan, Aqobat al Zawaj, Teri. Moh. Nurhakim, Perkawinan:
Masalah Orang Muda, Orang Tua Dan Negajakarta: Gema Insani Press, 1993, h. 16.

20 spemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawildndang-
Undang No. 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinatmgyakarta: Liberty, 2007, h. 92.
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2) Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormatrmgkormati, setia dan
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yaing |

3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh damel#ara anak-
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmangnroimaupun
kecerdasannya dan pendidikan agamanya.

4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya.

5) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya nmsimasing dapat
megajukan gugatan kepada Pengadilan Agama.

Kemudian dilanjutkan Bagian ketiga (Kewajiban Suampada
pasal Pasal 80 yang berbunyi:

1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumabganya, akan
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yamgingepenting
diputuskan oleh suami istri bersama.

2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan $egaesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kenasmya.

3) Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrogn memberi
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna damattfeat bagi
agama, nusa dan bangsa.

4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri.

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya petgo bagi
istri dan anak.

c. Biaya pendidikan bagi anak.

5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersphdf ayat (4) huruf a
dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkinseraplari istrinya.

6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajibahatap dirinya
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.

7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gagabila istri
nusyuz.

Dan dijelaskan pada Bagian Keenam (kewajiban Istieymuat

dalam Pasal 83, sebagai berikut:
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1) Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbak&hirl dan batin
kepada suami di dalam batas-batas yang dibenal&hrhokum Islam.

2) Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan muayagga sehari-
hari dengan sebaik-baiknga.

B. Pengertian Bersetubuh Dalam Islam
1. Pengertian Bersetubuh
Bersetubuh diambil dari kata tubuh yag artinya keséan jasad
manusia atau binatang yang kelihatan dibagian ukaky sampai ujung
rambutnya. Sedangkan bersetubuh memiliki arti Ibggama dan
bersebadaff Dalamlughat al-‘Arabiyahbersetubuh disebut jimak. Jimak
berasal dari katdaa ma ‘a-yujaa mi ‘u-mujaa ma ‘atan- au- jimaa ‘&h
yang artinya mengumpuli dan menggéﬁlﬂimak menurut istilah adalah
masuknyzhasyafahkedalanfarji .2°
2. Dasar Hukum Bersetubuh
Bersetubuh dalam kehidupan sepasang suami istu teenjadi
hal yang lazim. Bahkan terkadang, bagi sebagiangorpermasalahan
bersetubuh sering menjadi faktor yang cukup besan aerciptanya
kehidupan rumah tangga yang harmonis atau sebalikiah berfirman:

dalam QS. Al-Bagarah 223:

JLAE A TV AOREO IEAGAN® o BORNG
goxx00  IJLAEORIORO  BS-OD zoheo

2 Undang-Undang Perkawinan Di IndonesBurabaya: Arqgola, t,th. h. 203-207.

22 Tim Penyusun Kamus Pusat bahdsa.,cit.,h. 1215.

% Abi Al Fadli Jamaluddin Muhammad bin Makromisan al Arobj Bairut-Libanon:
Dar Shodar, t.th. h. 57.

24 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlorloc.,cit., h. 646.

% Tagiyuddin abi Bakar Muhammad Al Husairifayatul Akhyar Surabaya: Al
Haromen, 2005, h. 37.
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B-ORLQ 20 L 60 = 2@V OK, A

Artnya: “Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamudmeok tanam,
Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu #gaimana
saja kamu kehendaldan kerjakanlah (amal yang baik) untuk
dirimu” .

Selanjutnya dalam QS. Al-Bagarah: 187 Allah jugditrean:
LGRS 0 RRVEH A>T O=8, OANEL
FOMGEND <Hwo1@ o I 0> Q®ONY Dwa 3
KOs e300 w@w O[> ALED * Lo BONO
MRl PSRV e x0e AEAE AW
Ol <V A e
Artinya: “Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampenghn
istrimu. mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupdalah
pakaian bagi mereka®’

Dari dua ayat di atas, Allah menggambarkan hubungang
terjalin antara seorang wanita dengan seorangilgkakg terikat dalam
ikatan suci pernikahan. Karena memang dengan ntemienjadi boleh
apa yang semula tidak boleh dan menjadi halal apg gemula haram.

Istri adalah ladang bagi suaminya yakni ladang kumbelahirkan
anak-anak suami dan menumbuhkan benih keturunami sedingga dari
kata “ladang” ini ada kinayah dari hubungan badaa/j karena dengan
jima’ seorang suami bisa mendapatkan keturunan idainya?® Dan

diperintahkan mengedepankan hubungan seks dengan kemaslahatan

untuk diri laki-laki di dunia dan akhirat.

% Departemen Agama Rip.,cit, h. 54.

2 |bid, h. 45.

28 Abi Hasan Ali Bin Muhahammad Bin Habib Al Mawaréll Bashri, An-Nukat Wa al
‘Uyun Tafsir Al-Mawardj Bairut Libanon: Dar Al Kutub, Juz 1, t.th. h. 284

2 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Af#y
Volume 1, Tangerang, Lantera Hati, 2005, h. 481.



28

Istri juga merupakan pakaian bagi suaminya sebagnsuami
adalah pakaian istrinya. Bercampurnya masing-madsg suami istri
dengan pasangannya diistilahkan dengan pakaianenKamelekat,
menempel dan bercampurnya tubuh keduanya serupagamen
menempelnya pakaian pada tubuh. Bisa pula dimaknbibwa masing-
masing menjadi penutup bagi pasangannya dari ap@ tydak halal. Ada
pula yang mengatakan bahwa masing-masing menjadutyge bagi
pasangannya dari pandangan manusia ketika berlagdsibungan jima’
antara keduanya’

Perlu diketahui, termasuk di antara tujuan yanghggiari sebuah
pernikahan adalah masing-masing dari suami istmjaga kehormatan
diri pasangannya agar tidak terjatuh kepada peshuaji dan nista seperti
melihat sesuatu yang diharamkan, berselingkuh,yaag lebih parah lagi
melakukan zin&!

Sepatutnya bagi suami untuk mencukupi hajat istrisgbagai
bentuk pergaulan dengan cara yang ma‘ruf sebagaiciagatakan dalam

QS. Al-Nisa’ 19:

OIM22LO0€O T ¢Ke0
Qe ORBrDPAROM@e 6" R
Artinya: “Bergaullah kalian dengan mereka (para istri) secpedut”

Dalam ayat ini ada ulama memahaminya dalam arinfadr untuk

berbuat baik kepada istri yang dicintai maupun kidKata ma’ruf

30 Abi Abdullah Muhammad Bin Ahmad Al Anshori Al Qtitbi, Al-Jami‘ Li Ahkamil
Quran Jid. 2, Qohiroh: Dar Al Katib Al Arobi, 1967, B17.

31 Abdul Rahman Al Ghozallpc. cit., h. 22-24.

32 Departemen Agama Rip.,cit, h. 78.
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dipahami mencakup tidak mengganggu, tidak memadsa, juga lebih

dari itu, yakni berbuahsandan berbaik-baik kepadany.

3. Pendapat Ulama Tentang Ber setubuh

Para ulama berbeda pendapat tentang masalah iam I&bu
Hanifah berkata, bersetubuh merupakan salah sausieami dan istri,
maka jika salah satu mereka meminta, maka hukumwgjédb untuk di
penuhi. Sedangkan menurut Imam Malik, bersetubulngaie istri
diwajibkan jika tidak ada udzdf.lmam Ahmad bin hanbahenetapkan
bahwa menyetubuhi istri itu sekurang-kurangnya lsed@ama empat
bulan, jika tidak ada udzur. Sedangkan menurut ImamSyafi’i,
menyetubuhi istri merupakam hak seorang sidarian persetubuhan
muncul dari syahwat dan cinta, tanpa adanya duatdrakbut, tidak

mungkin terjadi peresetubuhh.

4. Etika Bersetubuh

a) Doa Ketika Bersetubuh

33 M. Quraish Shihakgp.,cit.,Volume 2, 2005, h. 380.

3 Abdullah bin Ahmad bin Mahmud bin Qudamaii, Mugni, Bairut-Lebanon: Dar Al
Kutub Al llmiyah, t.th, h. 141.

** Sayyid Sabiq, Loc. Cit., h. 713-714

3% Wahbah al Zuhaili, al Figh al Islam Wa Adillatuhiyz 7, Dar al Fikri al Ma’ashir,
2006, h. 6599.
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Dalam sebuah hadist di jelaskan seorang yang sedang

bersetubuh seyogyanya berdoa:

o Jsi e 1 Ol Ly ade 0 o ) JB JB s o o8
3b & b G & lapdd Coas Ol Wi 2l b gl el gt
agf Sl §723 45 oy (a3l IS o3 Ldis
Artinya: “Dari ibnu abbas ra. Katanya: Nabi saw.réédda: “Ingat,
andaikan salah satu diantara mereka ketika merglatan
(menggauli) istrinya berdo’@engan menyebut nama Allah,
ya Allah, jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkdnketan
dari apa (amal) yang engkau rezekikan kepada kami”,
kemudian jika ditakdirkan antara suami istri padakiu itu
atau diberi seorang anak, maka syaithan tidak akempu
mencelakainya selama-lamanya)”
b) Bersetubuh dalam satu selimut
Di antara etika dalam bersetubuh adalah, hendasauyg suami
tidak bersetubuh dengan sang istri dalam keadamg sdri masih
berbusana. Akan tetapi, usahakan bersetubuh denghepas seluruh
pakaian sang istri terlebih dahulu. Kemudian arafaidtri anda masuk
dalam satu selimut (satu pakaidhKarena yang mengikuti jejak Rasul
itu adalah cara bersetubuh dengan melepas pakaralds tidur. Jadi
maksudnya bukan bersetubuh dalam keadaan keduai ss&in
telanjang bulat tanpa ada tutup kain yang menutuipihnya (tetapi
telanjang dalam satu selimut).

Perlu diketahui, bahwa melepaskan sebagian beSeaiapa

ketika hendak tidur itu mempunyai beberapa faidaltara lain:

37 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrohinghahih al bukhariBairut-Libanon:
Dar Al Fikri, t.th, h.141.

3 Alhamdani, Risalah al Nikah Terj. Agus SalimRisalah Nikah Pekalongan: Raja
Murah, 1980, h.132.
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- Membuat badan jadi lebih enak dan nyaman

- Tubuh bisa bergerak lebih leluasa

- Menambah nikmatnya bercumbu dengan sang suami.

- Mengamalkan anjuran Islam. Karena Nabi saw. metpraenyia-
nyiakan harta. Padahal tak diragukan lagi bahwa tidenggunakan

pakaian yang baik itu bisa membuat pakaian cegakru

Menjaga kebersihan.

c) Bercumbu rayu dengan istri
Apabila seorang suami bermaksud bersetubuh dersgyamya,
hendaklah ia mencumbu rayu istrinya dahulu, dengara yang
diperkenankan oleh syari’'at. Yaitu misalnya, merediza istrinya (pada
bagian tubuh yang bisa membangkitkan gairah sesinefuk istrinya,
mencium pada bagian tubuh. Dan jangan sampai hérgetdengan
istrinya tanpa bercumbu rayu dahulu seperti orddgkt normaf®
Sebagaimana yang telah diterangkan di dalam sebadiis yang
berbunyi.
B B ol Als G825 A g s 15 00 0 g S0 s s s
B o ol £B5 88 s Gt 5 el st s S J6 0 e o
1ot B 06 e 8 B 2358 ks el T 2380 ot s o o
A B o2 e e i3 Aads s 1 otk

39 Abu MuhammadQurrot al ‘Uyun terj. Misbah MustofaTerjemahan Qurrot al ‘Uyun
t.th, h. 69.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'mi@tah menceritakan
kepada kami Hammad bin Zaid dari ‘Amru dari Jahir dia berkata:
“Ayahku telah meninggal dan meninggalkan tujuh aambilan anak
perempuan, oleh karena itu aku menikahi wanita”’k&d&labi Saw
bersabda: Apakah kamu sudah nikah wahai Jabir?bkanv&a, sudah.
Beliau bersabda: Gadis atau janda? Aku menjawatxialaBeliau
bersabda: Tidakkah kamu pilih gadis, hingga kamaa dercumbu
dengannya dan dia bisa bercumbu denganmu, atau ldapat
bergurau dengannya dan dia dapat bergurau denganisku?
menjawab: Ayahku telah meninggal dunia dengan nggaitkan tujuh
atau sembilan anak perempuan, dan aku tidak ski&aaku menikah
dengan wanita yang seumur dengan mereka. Oleh &aten aku
menikahi wanita yang dapat mengurusi mereka. Bebatsabda:
Semoga Allah memberkahimu. Namun Ibnu Uyainah dahdwhmad
bin Muslim dari Amru tidak mengatakan;, Semoga Allah
memberkahim®

0 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrohintgc. cit., h. 308.



